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Abstrak: Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah Metode Drill 
dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 13 Riam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran, dan peningkatan hasil belajar siswa. Metode yang 
dipergunakan adalah penelitian deskriptif dalam bentuk penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus dengan masing-
masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Hasil penelitian ini adalah: (1) terjadi peningkatan kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran yaitu pada siklus I rata-rata 
skornya adalah 2,75 dan pada siklus II menjadi 3,43. Peningkatannya 
sebanyak 0,68; (2) terjadi peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yaitu pada siklus I adalah 2,90 dan pada 
siklus II menjadi 3,37. Peningkatannya sebanyak 0,47, dan (3) terjadi 
peningkatan hasil belajar yaitu pada siklus I nilai rata-rata adalah 64,88 
dan pada siklus II nilai rata-rata adalah 72,13. Peningkatannya sebanyak 
7,25. 
 
Kata Kunci: peningkatan hasil belajar, pembelajaran Bahasa Indonesia, 
Metode Drill 
 
Abstract: The aim of this research is to know whether drill method can 
increase the result study of students in fourth year of  Sekolah Dasar 
Negeri 13 Riam in learning Indonesian. The method used is descriptive 
method in the form of class action fieldwork conducted by two cycles with 
each cycle consisting of planning, implementation, observation, and 
reflection. Based on the calculation of average scores can be seen that the 
ability of teachers to plan learning has increased from an average score of 
2.75 in the first cycle to 3.43 in the second cycle. The increasing is 0.68. 
Implement the learning ability of teachers has increased from an average 
score of 2.90 in the first cycle to 3.37 in the second cycle. The increasing 
is 0.47. The learning outcomes of students has increased from an average 
value of 64.88 in the first cycle to 72.13 in the second cycle. The 
increasing is 7,25. 
 
Keywords: study result increasing, Indonesian learning, drill method 
 
ahasa memiliki peran yang penting dalam perkembangan intelektual, sosial, 
dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu 
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang 
menggunakan bahasa tersebut dan menemukan serta menggunakan kemampuan 
analitis dan imajinatif yang ada pada dirinya. Pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi 
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, 
serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
Tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia, manusia seutuhnya yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, 
tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil, serta sehat jasmani dan 
rohani. Tidak berlebihan jika tugas tersebut merupakan bagian tugas seorang guru. 
Kegiatan pembelajaran merupakan suatu sistem yang saling berkaitan. 
Sistem tersebut terdiri dari komponen-komponen antara lain: guru, siswa, dan 
fasilitas belajar. Tanpa adanya komponen-komponen tersebut, proses 
pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. Guru sebagai tenaga pengajar, 
berusaha untuk menyampaikan ilmu pengetahuan agar mudah diterima oleh siswa, 
termasuk dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, guru memerlukan strategi mengajar melalui model pembelajaran yang 
tepat, sehingga hasil belajar siswa tinggi atau di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70. 
Berdasarkan pengalaman penulis selama mengajar di Sekolah Dasar 
Negeri 13 Riam Kecamatan Parindu Kabupaten Sanggau, khususnya di kelas IV, 
umumnya siswa kesulitan dalam menguasai Kompetensi Dasar menirukan 
pembacaan pantun anak dengan lafal dan intonasi yang tepat. Permasalahan yang 
dihadapi siswa adalah lafal dan intonasi pantun yang dibacakan oleh mereka 
sering tidak tepat. Padahal, sebagaimana diketahui membacakan pantun sangat 
memerlukan ketepatan lafal dan intonasi agar pantun dapat dimengerti dan 
diterima oleh pendengarnya.  
Di sisi lain, ketepatan lafal dan intonasi dalam pembacaan pantun perlu 
dilatihkan dan diberikan contoh. Pemberian contoh kepada siswa akan lebih 
memudahkan siswa dalam mendapatkan gambaran tentang bagaimana lafal dan 
intonasi yang tepat ketika membacakan sebuah pantun karena pembacaan pantun 
akan berbeda dengan cara membacakan puisi, berita, atau teks Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945.  
Ketidakmampuan siswa dalam membacakan pantun dengan lafal dan 
intonasi yang tepat selama ini disebabkan antara lain karena cara mengajar guru 
dengan hanya menggunakan ceramah. Metode ceramah yang digunakan secara 
terus-menerus tanpa menggunakan alat bantu mengajar seperti media pengajaran 
mengakibatkan siswa merasa bosan pada materi yang bersangkutan.  
Untuk mengatasi masalah tersebut penulis sebagai guru berupaya 
menggunakan metode drill. Metode ini memungkinkan siswa meningkatkan 
kemampuan mereka dalam membacakan pantun dengan lafal dan intonasi yang 
B 
tepat. Hal ini disebabkan siswa diberi contoh cara membacakan pantun dan dilatih 
berulang kali untuk membacakan pantun dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini penulis memilih judul 
yaitu “Penggunaan Metode Drill untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 
Riam Kecamatan Parindu Kabupaten Sanggau”. 
Rumusan masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah Metode 
Drill dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Riam Kecamatan Parindu Kabupaten 
Sanggau?” Sub-sub masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) 
Bagaimanakah kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan Metode Drill untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Riam? (2) 
Bagaimanakah kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan Metode Drill untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Riam? (3) 
Bagaimanakah peningkatan hasil pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan Metode Drill pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Riam? 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil pembelajaran peserta didik melalui Metode Drill pada pembelajaran bahas 
Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Riam. 
Tujuan khusus dari penelitian ini: (1) Untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan Metode Drill di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Riam. (2) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan Metode Drill di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 13 Riam. (3) Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan Metode Drill pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Riam.  
Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku akibat interaksi 
individu dengan lingkungan. Artinya, seseorang dikatakan telah belajar jika ia 
dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat dilakukan sebelumnya. Perilaku 
mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, penghargaan terhadap 
sesuatu, minat, dan sebagainya. Perubahan perilaku itu relatif permanen. Dengan 
demikian hasil belajar dapat diidentifikasi dari adanya kemampuan melakukan 
sesuatu secara permanen, dapat diulang-ulang dengan hasil yang sama. Ini 
diperlukan untuk membedakan antara perubahan perilaku hasil belajar dengan 
yang terjadi secara kebetulan (Sumiati & Asra, 2007: 38).  
Menurut Wingo dalam Sumiati & Asra (2007: 41-43), prinsip-prinsip 
belajar adalah sebagai berikut. (1) Hasil belajar sepatutnya menjangkau banyak 
segi. Artinya, dalam suatu proses belajar, banyak segi yang sepatutnya dicapai 
sebagai haisl belajar, yaitu meliputi pengetahuan dan pemahaman tentang konsep, 
kemampuan menerapkan konsep, kemampuan menjabatkan dan menarik 
kesimpulan serta menilai kemanfaatan konsep, menyenangi dan memberi respons 
positif terhadap sesuatu yang dipelajari, dan diperoleh kecakapan melakukan 
suatu kegiatan tertentu. (2) Hasil belajar diperoleh berkat pengalaman. 
Pemahaman dan stuktur kognitif dapat diperoleh seseorang melalui pengalaman 
melakukan suatu kegiatan. Pemahaman itu sendiri bersifat abstrak. Sesuatu yang 
abstrak akan mudah diperoleh dengan jalan melakukan kegiatan-kegiatan yang 
nyata atau konkrit, sehingga orang yang bersangkutan memperoleh pengalaman 
yang menuntun pada pemahaman yang bersifat abstrak. (3) Belajar merupakan 
suatu kegiatan yang mempunyai tujuan. Dalam proses belajar, apa yang ingin 
dicapai sepatutnya dirasakan dan dimiliki oleh setiap siswa. Tujuan belajar bukan 
berarti tujuan pembelajaran karena tujuan pembelajaran merupakan tujuan dan 
harapan yang ingin dicapai oleh guru dari kegiatan yang dilakukan. Diperlukan 
komunikasi agar tujuan belajar dan tujuan pembelajaran dapat dipertemukan. 
Dengan komunikasi yang baik, diharapkan guru dapat memberi rangsangan agar 
siswa merumuskan sendiri apa yang diinginkan atau diharapkan dari kegiatan 
belajar yang hendak dilakukan. Dengan demikian, proses belajar berjalan ke arah 
upaya pencapaian tujuan tadi. 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 
semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik 
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan 
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam 
dirinya. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
kesastraan manusia Indonesia. 
Materi pembelajaran yang diambil dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
berkaitan dengan Standar Kompetensi Mendengarkan pengumuman dan pembacaan 
pantun. Kompetensi Dasar yang diambil dari Standar Kompetensi tersebut adalah 
menirukan pembacaan pantun anak dengan lafal dan intonasi yang tepat (Depdiknas, 
2007: 326). 
Pantun merupakan jenis puisi lama yang masih tetap bertahan hingga 
sekarang. Lahirnya pantun diawali oleh kebiasaan masyarakat Melayu yang 
senang menggunakan kiasan untuk menyampaikan maksud. Satu bentuk kiasan 
yang digunakan adalah pantun. Dahulu pantun menggunakan bahasa Melayu. 
Namun, setelah bahasa Indonesia disahkan, bahasa pantun pun menggunakan 
bahasa Indonesia. Selain bahasanya berubah, penggunaannya pun mulai berubah. 
Dahulu pantun hanya digunakan sebagai alat komunikasi dalam acara pertemuan, 
pernikahan, atau acara adat, sekarang pantun juga digunakan dalam acara 
pertemuan-pertemuan resmi, pidato, dan dibuat menjadi syair lagu (Badrun, 
Ahmad dalam Mistari, 2011: 16). 
Zuharaini (dalam Ulfa, 2009: 43) menjelaskan bahwa metode drill dalam 
pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatih siswa terhadap bahan pelajaran 
yang telah diberikan. Sementara itu menurut Elly metode drill adalah latihan 
dengan praktik yang dilakukan berulang kali atau kontinyu untuk mendapatkan 
kemampuan dan ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelajari (Elly, 
2013: 4-5). Lebih dari itu, diharapkan agar pengetahuan atau kemampuan yang 
telah dipelajari itu menjadi permanen, mantap, dan dapat dipergunakan setiap saat 
oleh yang bersangkutan. Metode Drill menurut Muhaimin (dalam Elly, 1993: 5) 
dapat direalisasikan dalam berbagai bentuk teknik sebagai berikut. (1) Teknik 
Inquiry (Kerja Kelompok).  
Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekelompok anak didik untuk 
bekerja sama dan memecahkan masalah dengan cara mengerjakan tugas yang 
diberikan. (2) Teknik Belajar Mandiri. Dilakukan dengan cara menyuruh anak 
didik agar belajar sendiri, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.  
Sebagai suatu metode pembelajaran, Metode Drill memiliki beberapa 
kelebihan di antaranya: (1) Dalam waktu yang relatif singkat dapat diperoleh 
pengetahuan atau keterampilan yang diharapkan. (2) Para siswa akan memiliki 
pengetahuan yang lebih siap. (3) Menanamkan kebiasaan belajar lebih rutin dan 
disiplin kepada para siswa.  
Di samping beberapa kelebihan, Metode Drill juga memiliki beberapa 
kelemahan, di antaranya: (1) Menghambat perkembangan dan daya inisiatif siswa. 
(2) Kurang memperhatikan penyesuaian dengan lingkungan. (3) Membentuk 
kebiasaan-kebiasaan yang kaku dan otomatis (Zuhairini dalam Ulfa, 2009: 26-27). 
Langkah-langkah penyajian materi menurut Metode Drill secara umum 
menurut UNY (2012: 14) adalah sebagai berikut. (1) Penyajian dialog atau bacaan 
pendek yang dibacakan guru berulang kali. Peserta didik menyimak. (2) Peniruan 
dan penghafalan dialog atau bacaan pendek dengan teknik meniru setiap kalimat 
secara serentak dan menghafal kalimat-kalimat itu. Teknik ini disebut peniruan 
penghafalan (mimicry-memorization technique atau mim-mem technique). (3) 
Penyajian pola-pola kalimat yang terdapat dalam dialog atau bacaan pendek yang 
dianggap pendidik (guru) sukar karena terdapat strukur/ungkapan yang sukar. Ini 
dilatih dengan teknik drill. Dengan teknik ini, dilatih struktur dan kosakata. (4) 
Dramatisasi dari dialog/bacaan yang sudah dilatih di atas. Peserta didik yang 
sudah hafal diminta memperagakan di depan kelas. (5) Pembentukan kalimat-
kalimat lain yang sesuai pola-pola kalimat yang sudah diberikan. 
Dalam penelitian ini, penerapan Metode Drill dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Riam pada materi menirukan 
pembacaan pantun dengan lafal dan intonasi yang tepat adalah sebagai berikut. (1) 
Secara klasikal siswa mendengarkan pembacaan pantun-pantun bagian pertama 
dari guru. (2) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara membacakan 
pantun dengan lafal dan intonasi yang tepat. (3) Siswa menirukan pembacaan 
pantun yang diucapkan guru setiap kata atau frasa sampai semua siswa bisa 
menirukan pembacaan kata atau frasa tersebut. (4) Siswa menirukan pembacaan 
pantun yang diucapkan guru setiap baris sampai semua siswa bisa menirukan 
pembacaan baris tersebut. (5) Siswa menirukan pembacaan keseluruhan pantun 
yang diucapkan guru sampai semua siswa bisa menirukan pembacaan pantun 
tersebut secara utuh. (6) Siswa berlatih membacakan pantun bersama teman-
teman kelompoknya. (7) Siswa menampilkan pembacaan pantun di depan kelas 
dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat. 
Peningkatan hasil belajar adalah upaya meningkatkan nilai yang diperoleh 
siswa pada penilaian akhir setelah mengikuti kegiatan pembelajaran pada materi 
menirukan pembacaan pantun anak dengan lafal dan intonasi yang tepat dengan 
penekanan aspek penilaian pada kelancaran, ketepatan lafal, dan intonasi pada 
saat membacakan pantun. 
Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oeh dua faktor yakni 
faktor dari dalam diri dan faktor yang datang dari luar diri peserta didik. Faktor 
yang yang datang dari dalam diri peserta didik terutama kemampuan yang 
dimilikinya. Faktor kemampuan peserta didik besar sekali pengaruhnya terhadap 
hasil belajar yang dicapai. Faktor dari luar diri peserta didik adalah lingkungan. 
Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di 
sekolah adalah kualitas pengajaran. 
 
METODE 
Metode penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Menurut  Wardani, dkk (2007: 14) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik kelasnya sendiri melalui refleksi 
diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar peserta 
didik meningkat. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan 
oleh pendidik di dalam kelas melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai pendidik sehingga hasil belajar peserta didik 
menjadi meningkat.  
Bentuk penelitian tindakan kelas yang dipilih adalah penelitian kolaboratif. 
Bertindak sebagai kolaborator adalah seorang guru yang merupakan rekan sejawat 
peneliti. Hubungan guru sebagai peneliti dan kolaborator bersifat kemitraan, 
sehingga dapat duduk bersama untuk memikirkan persoalan-persoalan yang akaan 
diteliti melalui penelitian tindakan kelas yang kolaboratif. Dengan suasana kerja 
seperti itu, guru dan kolaborator dapat saling belajar dan saling mengisi 
peningkatan profesionalisme masing-masing (Sukidin, dkk, 2008: 56). 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 13 Riam Kecamatan 
Parindu kabupaten Sanggau. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah 
guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Riam Parindu Sanggau. Jumlah 
peserta didik adalah delapan orang dengan rincian peserta didik perempuan 
sebanyak tujuh orang dan peserta didik laki-laki berjumlah satu orang. 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap yaitu (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Data dalam 
penelitian ini adalah: (1) Skor kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan Metode Drill untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Riam 
Kecamatan Parindu Kabupaten Sanggau (IPKG 1). (2) Skor kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 
Metode Drill untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 13 Riam Kecamatan Parindu Kabupaten Sanggau (IPKG 2). (3) Nilai hasil 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Riam Kecamatan Parindu 
Kabupaten Sanggau dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 
Metode Drill. 
Teknik pengumpulan data dalam proses penelitian tindakan kelas 
menggunakan beberapa cara. Mengingat informasi yang diperlukan sangat 
banyak, harus fakta, actual, dan akurat, maka teknik yang digunakan tidak satu 
macam, melainkan  beragam teknik yang digunakan. Penelitian tindakan kelas ini 
teknik pengumpulan data yang akan dibuat adalah meliputi observasi, pengukuran 
tes serta dokumentasi. 
Penelitian tindakan kelas untuk mengetahui dan pengumpulan data 
mengenai aktivitas peserta didik digunakan alat pengumpulan data berupa: (1) 
Lembar observasi instrumen penilaian kinerja guru (penilaian kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran) dan (2) Lembaran soal/tes. 
Untuk mengetahui hasil data yang diperoleh apakah penelitian yang 
dilaksanakan mengalami peningkatan hasil belajar atau tidak, peneliti perlu 
menganalisa data. Menganalisa data berarti memilah, mengelompokkan atau 
menggolongkan data menurut jenis, sifat, atau bentuknya sehingga hasilnya dapat 
dibaca, dimengerti, dan dipahami. Proses analisa data yang dilakukan akan dapat 
dijadikan dasar bagi peneliti untuk menarik kesimpulan sehingga peneliti bisa 
merancang dan melakukan dan melakukan tindakan selanjutnya. Prosesnya 
meliputi pengelompokkan hasil pengamatan dengan menghitung frekuensi, tanda 
cek, dan seterusnya. Data hasil observasi yang dianalisis digunakan untuk statistic  
deskriptif yaitu melalui perhitungan persentase dan penghitungan rata-rata. 
Untuk menganalisis hasil belajar peserta didik pada saat pembelajaran 
berlangsung yaitu dengan cara mengolah data hasil tes dijadikan ke bentuk 
persentase ketuntasan belajar. Skor yang diperoleh peserta didik kemudian 
dihitung dengan menggunakan rumus. Selanjutnya data perolehan dibandingkan 
dengan indikator keberhasilan penelitian untuk menentukan apakah hasil 
penelitian ini telah tercapai atau belum. 
Untuk menjawab sub masalah pertama tentang kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran, data dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor. 
Rata-rata skor dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
 
Untuk menjawab sub masalah pertama tentang kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, data dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor. 
Rata-rata skor dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
 
Untuk menjawab sub masalah ketiga berupa hasil belajar siswa, data 
dihitung dengan perhitungan nilai rata-rata dan persentase. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta hasil belajar siswa pada 
materi beberapa peristiwa benda padat dalam air dengan menggunakan model 
drill di kelas IV SD Negeri 13 Riam. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapai digunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus 
dengan masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  
Adapun hasil observasi dan nilai belajar siswa pada pembelajaran bahasa 
Indonesia tentang materi menirukan pembacaan pantun anak dengan lafal dan 
intonasi yang tepat pada siklus I dan II disajikan sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Nilai Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Menggunakan Metode Drill di Kelas IV  
SD Negeri 13 Riam Siklus I dan II 
No. Aspek yang Diamati 
Rata-Rata 
Siklus I Siklus II 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3.00 3.33 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2.50 3.50 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
3.00 3.67 
D. Skenario Kegiatan Pembelajaran 2.25 3.00 
E. Penilaian Hasil Belajar 3.00 3.67 
Rata-Rata 2,75 3,43 
 
Berdasarkan rekapitulasi rata-rata skor pada Tabel 1 skor kemampuan guru 
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I dan siklus II terjadi 
peningkatan pada semua aspek, yaitu (1) aspek perumusan tujuan pembelajaran 
meningkat sebanyak 0,33 %, (2) aspek pemilihan dan pengorganisasian 
meningkat sebanyak 1,00 %, (3) aspek pemilihan pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran meningkat sebanyak 0,67 %, (4) aspek skenario 
kegiatan pembelajaran meningkat sebanyak 0,25 %, dan (5) aspek penilaian hasil 
belajar meningkat sebanyak 0,67 %. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Nilai Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Menggunakan Metode Drill di Kelas IV  
SD Negeri 13 Riam Siklus I dan II 
No. Aspek yang Diamati 
Rata-Rata Skor 
Siklus I Siklus II 
I Prapembelajaran 3,00 4,00 
II Membuka Pembelajaran 3,00 3,50 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 2,61 3,36 
IV Penutup 3,00 3,00 
Skor Rata-Rata I, II, III, IV 2,90 3,37 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia selama siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 
pada: (1) aspek prapembelajaran meningkat sebanyak 1,00, (2) aspek membuka 
pembelajaran meningkat sebanyak 0,50, (3) aspek kegiatan inti pembelajaran 
meningkat sebanyak 0,75, dan (4) aspek penutup tidak mengalami meningkat. 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Menggunakan Metode Drill di Kelas IV  
SD Negeri 13 Riam Siklus I dan II 
No. Keterangan Nilai Frekuensi (f) fx Nilai Rata-Rata 
1. Siklus I 58 3 174 64,63 
67 4 268 
75 1 75 
Jumlah 8 517 
2. Siklus II 75 6 450 78,13 
83 1 83 
92 1 92 
Jumlah 8 625 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-rata 
nilai siswa sebanyak 13,50 dan ketuntasan siswa sebanyak 87,5%. 
 
Pembahasan 
Secara keseluruhan berdasarkan Tabel 1 jumlah rata-rata skor kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan dari 2,75 pada siklus I 
menjadi 3,43 pada siklus II atau naik sebanyak 0,68. 
Sementara itu, rata-rata skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran berdasarkan Tabel 2 terjadi juga peningkatan pada skor total rata-
rata yaitu dari 2,90 pada siklus I menjadi 3,37 pada siklus II atau meningkat 
sebanyak 0,47.  
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-rata 
nilai siswa pada siklus I adalah 64,63 dan menjadi 78,13 pada siklus II atau 
mengalami peningkaktan sebanyak 13,50 dan ketuntasan siswa sebanyak 87,5%. 
Dari hasil pengamatan dan hasil belajar siswa tersebut dapat disimpulkan 
bahwa indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu minimal 80% siswa 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 70 
telah tercapai karena hingga akhir siklus II 100% siswa telah tuntas. Oleh karena 
itu, guru dan teman sejawat selaku kolaborator memutuskan untuk menghentikan 
penelitian pada materi menirukan pembacaan pantun dengan lafal dan intonasi 
yang tepat ini sampai siklus II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan paparan dari pelaksanaan, hasil, hingga pembahasan 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan: (1) Kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan Metode Drill 
untuk meningkatkan hasil pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 13 Riam pada siklus I rata-rata skornya adalah 2,75 dan pada siklus 
II menjadi 3,43 atau terjadi peningkatan sebanyak 0,68. (2) Kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 
Metode Drill dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 13 Riam pada siklus I adalah 2,90 dan pada siklus II menjadi 3,37 atau 
meningkat sebanyak 0,47. (3) Hasil pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan Metode Drill pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 13 Riam 
dapat ditingkatkan yaitu nilai rata-rata hasil belajar pada siklus I sebesar 64,63 dan 
nilai rata-rata pada siklus II hasil belajarnya sebesar 78,13. Hal ini berarti terjadi 
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar sebanyak 13,50. 
 
Saran 
Berkenaan dengan hasil yang telah diperolah dalam penelitan ini, ada 
beberapa hal yang dapat disarankan, terutama jika ada pihak lain yang ingin 
mengembangkan atau menggunakan Metode Drill untuk pembelajaran bahasa 
Indonesia pada siswa Sekolah Dasar. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut. 
(1) Hendaknya guru mempersiapkan diri sebaik mungkin agar dapat memberikan 
contoh pembacaan pantun dengan kecepatan baca, lafal, intonasi, dan 
penghayatan yang baik. Contoh yang baik ini sangat diperlukan oleh siswa karena 
contoh dalam Metode Drill akan menjadi acuan bagi siswa. (2) Hendaknya siswa 
diberi kesempatan yang cukup untuk berlatih menirukan pembacaan pantun 
sebelum mereka tampil ke depan kelas. Latihan dapat dilakukan siswa secara 
berkelompok. Guru memberi bantuan selama diperlukan siswa. Dengan demikian, 
penampilan siswa di depan kelas diharapkan dapat lebih baik karena mereka telah 
berlatih sebelum tampil di depan kelas. 
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